BAB Il
PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING MODEL GIVING QUESTION
AND GETTING ANSWERS (GQGA)

A. Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalahgaelbahan atau kritik
terhadap penelitian yang ada, mengenai kelebihanpuma kekurangannya,
sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadam kej@ahulu. Selain itu, untuk
menghindari terjadinya pengulangan hasil temuarmg yaembahas permasalahan
yang sama atau hampir sama dari seseorang, baik dentuk skripsi, buku dan
dalam bentuk tulisan lainnya.

Beberapa hasil penelitian yang penulis gunakangselsandaran tertulis
dan perbandingan dalam mengupas masalah dalamitpen@li di antaranya
adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sinok Mufidah, dengadul “Pengaruh
Keaktifan Siswa Dalam Strategi Pembelajaran AKI@&A (Giving Question
Getting Answer) Materi pokok Sistem Reproduksi MsiauTerhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI MA Hidayatul Athfal Pekalanwy. Dari hasil
penelitian yang dilakukan Sinok Mufidah ini menltjan bahwa: 1)
keaktifan siswa MA Hidayatul Athfal Pekalongan alalam kondisi baik,
dengan nilai rata-rata yang diperoleh 66,66; 2)l Hedajar MA Hidayatul
Athfal Pekalongan berada dalam kondisi baik se#tafigan nilai rata-rata
74,81; 3) keaktifan siswa dalam pembelajaran ABIGA (Giving Question
Getting Answer) mempunyai pengaruh positif terhadagsil belajar
praktikum Biologi SMA siswa MA Hidayatul Athfal Ralongan ditunjukkan
dengan hasil &= 151,0241. Sedangkan F tabel untyks= 4,03 dan ko1 =
7,17}

! Sinok Mufidah, Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam t8gaPembelajaran Aktif GQGA
(Giving Question Getting Answer) Materi pokok SiateReproduksi Manusia Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI MA Hidayatul Athfal Pekalary Skripsi,(Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2011), t.d.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Khikmatul Maula, gen judul "Pengaruh
Metode Tanya Jawab Terhadap Keaktifan siswa dalambBlajaran PAI
Kelas Il SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal Tahun iga 2005/2006".
Penelitian ini menggunakan metode observasi, doktasedan kuesioner.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketbhhwa metode tanya
jawab mempunyai pengaruh positif terhadap keaktifsiawa dalam
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai regjr(Feg) yaitu 12,587

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmat, dengan jddehgaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Inkuiri Terpimpin Terhadap H&slajar Fisika Materi
Tekanan Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri Bouwdur Kabupaten
Magelang”. Penelitian ini menggunakan metode olzs@ndokumentasi dan
test. Dari hasil pengujian hiptesis yang dilakukéeh Romat diproleh frung
= 0,593 sedangkan hargaps = untuk taraf kesalahan 5 % dengan n = 32
diperoleh r = 0,349 dan untuk taraf kesalahan ligérdleh r = 0,449. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan Model Pembelajaraniriinkarpimpin
dalam pembelajaran Fisika materi Tekanan dapatbegkan pengaruh yang
positif dan cukup signifikan terhadap hasil belaismwa. Hal tersebut tampak
pada hasil belajar siswa dengan nilai rata-ratase1,

Dari penelitian yang telah dibahas dapat disimpulkeahwa ada
kesamaan dan perbedaan dari setiap penelitian amiitwa lain : Penelitian Sinok
Mufidah mengkaji tentang pengaruh keaktifan siswanggunakan model
pembeljaran aktif modébiving Question and Getting Answ&SQGA) terhadap
hasil belajar, hal ini memiliki kesamaan terhadapgiitian yang dilakukan oleh
penulis, peneliti mencoba melakukan penelitian ka&mbdi MTs Nurul Falah
Bolang Kab. Karawang. Penelitian Khimatul Maula ngieji tentang pengaruh
metode Tanya Jawab terhadap keaktifan siswa dakEmbglajaran Pendidikan

Agama Islam. Penelitian Rohmat mengkaji tentanggperh penggunaan model

2 Khikmatul Maula, Pengaruh Metode Tanya Jawab HapaKeaktifan siswa dalam
Pembelajaran PAI Kelas 1l SMP NU 03 Islam Kaliwungendal Tahun Ajaran 2005/2006,
Skripsi,(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200.d),

® Rohmat, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajarairilfikrpimpin Terhadap Hasil
Belajar Fisika Materi Tekanan Peserta Didik Kelddl i MTs Negeri Borobudur Kabupaten
Magelang Skripsi,(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2014,



pembelajaran inkuiri terpimpin terhadap hasil kalaj

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dan ketigmghitian di atas

memiliki kesamaan membahas tentang keaktifan siga@m pengaruhnya

terhadap hasil belajar sedangkan perbedaannytategada model pembelajaran

yang digunakan dan materi pokok yang diajarkan.

B. Kerangka Teoritik

1.

Belajar dan Pembelajaran

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukaeosmsg untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interddsgan lingkungannya.
Jadi belajar adalah suatu proses perubahan tingddah seseorang yang
berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dap.sika

Menurut Anisatul Mufarokah, belajar pada hakikatagalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pasesgorang.

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapajutkan dalam berbagai
bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaikam, dan tingkah laku,
ketrampilan, kecakapan dan kemampuannya sertagtentaspek-aspek lain
yang ada pada individu yang beldjar.

Sementara itu pembelajaran diartikan sebagai lkagidimana guru
(pengajar) dan murid (pembelajar) berinteraksi, tmearakan suatu bahan
atau melakukan suatu aktivitas, guna mecapai tuyaag dikhendaki. Oemar
Hamalik mengartikan pembelajaran sebagai suatu k@msbyang terususun,
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitaperlengkapan, dan
prosedur, yang saling mempengaruhi untuk mencapaart pembelajaran.
Juga dikemukakan bahwa pembelajaran merupakan upeyajorganisasi
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar baggeyta didik. Karenanya,
pembelajaran tidak cukup dimaknai sebagai trangérgetahuan dari guru

kepada peserta didik, dimana peserta didik hanyaerrea tanpa ada upaya

* SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yan Mempengaruhinyal. 2
® Andi Fadlan,Pengembangan Aktive Learning di Fakultas TarbiyAHNI Walisongo,

(Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 2018)., 9



untuk mempertanyakan apa uang diterimahya.

Proses pembelajaran dirancang mengikuti prinsipspgri belajar
mengajar. Belajar mengajar merupakan kegiatan siktifa dalam membangun
pemahaman. Dengan demikian, guru perlu memberigeongan kepada siswa
untuk menggunakan haknya dalam membangun dan méagekan
gagasannyd. Tanggung jawab belajar berada pada diri siswagrsgichn guru
bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yangdom®ng prakarsa,

motivasi, dan tanggung jawab siswa untuk belajar.

Pembelajaran AktifActive Learning

Menurut Kathleen McKinneyActive Learning(pemblajaran active)
adalah pembelajaran yang melibatkan peserta detikra aktif, tidak hanya
secara fisik, tetapi juga secara mental, peraseamgi), dan sosialctive
learning berkaitan dengan teknik dimana peserta didik m&iakdebih dari
sekedar mendengarkan ceramah guru atau dosen,sté&nuk dalamnya
menemukan, memproses, dan menerapkan informasidjemgnanyz’

Dalam belajar ada cara-cara yang efisien dan ialeef Banyak siswa
atau mahasiswa gagal atau tidak dapat hasil yailg dzdam pelajarannya
karena mereka tidak mengetahui cara-cara belajag yefektif. Mereka
kebanyakan hanya mencoba menghapal pelajaran.

Sebagaimana hadits Rosulullah SAW sebagai berikut:
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® Andi FadlanPengembangan Aktive Learning di Fakultas TarbiyalNIWalisongdal. 9-10

" Martinis Yamin & Bansu |. AnsariTaktik Mengembangkan Kemampuan Individual

Siswa,(Jakarta: gaung Persada Press, 2009), him.15.

8 Andi FadlanPengembangan Aktive Learning di Fakultas Tarbiy&tNIWalisongdjall.
10

® SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyal. 73

‘% mam Abi Husain Muslim bin al- Hijaj Ibnu Muslim-&usyairi at Tasaburgl-Jami’us
Shohih (Libanon: Darul Fikh, 1989), him 9.



“Sesungguhnya Abdullah bin Mas’ud berkata tidakke&mu berbicara
pada suatu kaum dengan pembicaraan yang akal-akateka belum
mencapainya, kecuali adanya pembicaraan itu dengaadaan ini bagi

sebagian mereka merupakan fithah”. ( H.R. Imam Mus|

Alasan lain untuk mengaktifkan belajar siswa, bahsediap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh karén, siswa perlu
memperoleh layanan bimbingan belajar yang berbedia gehingga seluruh
siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat kenzampa. Begitu pula
tidak semua siswa berasal dari latar belakang Ispsig memiliki kesadaran
dan budaya belajar, sehingga tugas guru adalahmimrmkan kesadaran dan
mengembangkan pembiasaan agar setiap siswa metasadan senang dalam
belajar'*

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegigtarg sinergis
yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru meni@jabagaimana siswa
harus belajar, sementara siswa belajar sebagaissdr@ausnya belajar melalui
berbagai pengalaman belajar hingga terjadi perubdatam dirinya dari aspek
kognitif, psikomotor dan atau afektif. Rancanganmpelajaran yang
mencerminkan kegiatan belajar secara aktif perimkding oleh kemampuan
guru memfasilitasi kegiatan belajar siswa selamasgs pembelajaran
berlangsung® Dengan demikian, untuk mengaktifkan siswa dalamiatan
pembelajaran menuntut kreativitas dan kemampuan dalam melaksanakan

pembelajaran.

Menurut Paul B. Diedrich Indikator yang menyataletivitas siswa

dalam proses belajar mengajar adalah:

a. Visual activities,yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekegrang

1 Marno dan M. idris,Strategi & Metode Pengajaran Menciptakan Keterammpil

Mengajar yang Efektif dan Edukatfflogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), Cet 4, him. 150.

2 Marno dan M. idris,Strategi & Metode Pengajaran Menciptakan Keteraampil

Mengajar yang Efektif dan Edukatifim.149.



lain.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakaaneara,
diskusi, interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusnhusik, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan
laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities,misalnya menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

f.  Motor activities,yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasiméoe,
berkebun, beternak.

g. Mental activitiessebagai contoh misalnya : menanggap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungangandoil
keputusan.

h. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, beraangegugug?

Semua kegiatan tersebut merupakan aktivitas siSigsva diharapkan
dapat berperan aktif dalam mencari sesuatu infarguasa memecahkan suatu
permasalahan. Banyak cara yang dapat dilakukark unanciptakan suasana
belajar yang kondusif, dimana para peserta didipatanengembangkan
aktivitas dan kreativitas belajarnya secara optimakesuai dengan
kemampuannya masing-masing.

Oleh karena itu, seorang siswa harus bersunggujgsiin dalam
belajar, sebagaimana yang diungkapkan oleh Syatdhith bin Ismail dalam

kitab Ta'lim Muta’allim:

13 A. M. Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajaiJakarta: Rajawali Pers,
1992), hal. 101
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Hai orang-orang yang mencari ilmu, bersungguh-swidgh belajar
pada malam dan siang hari karena berhasilnya subiw ditempuh dengan
sungguh-sungguh dan tekun. Sesungguhnya segaktsesla bahayanya dan
bahaya ilmu adalah meninggalkan kesungguhan dazkkagan.

3. Tinjauan Tentang Tip&iving Question and Getting AnswéGQGA)
a. Pengertiarmipe Giving Question and Getting AnswéBQGA)

Proses pembelajaran tidak harus berasal dari g@moujon siswa,
karena belajar bukanlah memberikan seluruh inforyesy diperlukan guru
kepada siswanya. Setiap guru juga harus mempeanatiithwa siswa tidak
bisa diberi muatan-muatan informasi apa saja y@nggdap perlu oleh guru.

Model pembelajaraiving Questions and Getting AnswW&QGA)
merupakan implementasi dari strategi pembelajarantrigkstivistik yang
menempatkan siswa sebagai subyek dalam pembelajaréinya, siswa
mampu merekonstruksi pengetahuannya sendiri sedangjuru hanya
sebagai fasilitator saja. Model Giving Questionsd aBGetting Answer
ditemukan oleh Spancer Kagan, orang berkebangssiss fada tahun 1963.
Model ini dikembangkan untuk melatih siswa memilkemampuan dan
ketrampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, &gvada dasarnya model
tersebut merupakan modifikasi dari metode tanyalpadan metode seramah
yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan potguaiongan kertas
sebagai medianya.

Kegiatan bertanya dan menjawab merupakan hal yampas
esensial dalam pola interaksi antara guru dan sigwgiatan bertanya dan
menjawab yang dilakukan oleh guru dan siswa dalasgs belajar mengajar
mampu menumbuhkan pengetahuan baru pada diri $8waijono, 2011).
Model Giving Questions and Getting AnswWe&QGA) dilakukan bersamaan

antara metode tanya jawab dengan metode ceramahsiaga tidak dalam

14 Syekh Ibrahim bin Isma’ilJa’lim Muta’allim, (Semarang: Toha Putra, 1994), him.23.



keadaarblank mind Metode ceramah sebagai dasar agar siswa mendapatk
pengetahuan dasarior knowledgg.'®
Langkah-langkah pelaksanaan tipe GQGA ini sebagyakt :

1) Membuat potongan-potongan kertas sebanyak dugukah siswa.

2) Meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataaikuieni;
Kertas 1 : saya masih belum paham tentang.........

Kertas 2 : saya dapat menjelaskan tentang..........

3) Membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5@ran

4) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanygang ada
(kartu 1), dan juga topik-topik yang dapat meredtagkan (kertas 2).

5) Meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanpaaanyaan
yang telah mereka seleksi. Jika ada di antara siawg bisa menjawab,
diberi kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yesa menjawab,
guru harus menjawab.

6) Meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yamat mereka
jelaskan dari kertas 2, selanjuthya minta merekatukun
menyampaikannya ke kawan-kawan.

7) Melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu danikoyang ada.

8) Mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkundan
klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasawai$

b. Tujuan Penerapan Model Pembelaja@iving Question Getting Answer

(GQGA)

Penerapan modeBiving Questions and Getting Answ@BQGA) dalam

suatu proses pembelajaran bertujuan untuk:

1) Mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar perbaitoses

pembelajaran.

2) Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh sketierampilan

5 Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelajagiatng questions and getting answer
http://fatkhan_ashari-fisip11.web.unair.ac.id/agtildetail-38624-Pendidikan Model Pembelajaran
Giving Question And Getting Answer.html, diaksesl@#anggal 15 April 2012

18 Hisyam Zzaini, dkk. Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), hal. 69-70




kognitif maupun sosial
3) Memberikan rasa senang pada siswa.
4) Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikiasisw
5) Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi.
6) Melatih kemampuan mengutarakan pendapat.
Mencapai tujuan belajat.
c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelaj@arng Question Getting
Answer(GQGA).
1) Kelebihan penerapan metodetive Learningmodel Giving Questions
and Getting Answer&QGA) adalah:
a) Suasana lebih menjadi aktif.
b) Anak mendapat kesempatan baik secara individu nmakpiompok
untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.
c) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadapri nyatey
disampaikan.

d) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya.

2) Kelemahan penerapan metodetive Learningmodel Giving Questions
and Getting Answer&GQGA) adalah:
a) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan.
b) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terugruse akan
menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelajar
c) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yohak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah mematian

menguasai materi yang telah diberik&n.

' Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelajagiatng questions and getting answer
http://fatkhan_ashari-fisip11.web.unair.ac.id/agtildetail-38624-Pendidikan Model Pembelajaran
Giving Question And Getting Answer.html, diaksesl@#anggal 15 April 2012

18 Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelajagatng questions and getting answer
http://fatkhan_ashari-fisip11.web.unair.ac.id/agtildetail-38624-Pendidikan Model Pembelajaran
Giving Question And Getting Answer.html, diaksesl@#anggal 15 April 2012




4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami khta yang
membentuknya, yaitu Hasil’ dan “belajar’. Pengertian hasil pfoduc)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanmausaktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya infut secangsibnal. Hasil
produksi adalah perolehan yang didapatkan karenanyad kegiatan
mengubah baharraw material3 menjadi barang jadifitished goods Hal
yang sama berlaku untuk memberikan batasan balghistasil panen, hasil
penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belBgam siklus infut-
proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakamgate infut akibat
perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatéajan mengajar, setelah
mengalami belajar siswa berubah perilakunya diransebelumny&’
Menurut FJ Mc DonaldA result learning to represent everything
obtained by child after getting study or experiemich last learr® Artinya
hasil belajar merupakan segala sesuatu yang dgberahak setelah ia
mendapatkan pembelajaran atau pengalaman yandatlah
Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menik#@mukemampuan
dapat berupa hasil utama pengajararst(uctional effegt maupun hasil
sampingan pengiring n@rturant effedt Hasil utama pengajran adalah
kemampuan hasil belajar yang memang direncanakamk uwfiwujudkan
dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. Sedandleasil pengiring adalah
hasil belajar yang dicapai namun tidak direncanakemuk dicapaf’
Misalnya setelah mengikuti pelajaran siswa menyukata pelajaran IPA
yang semula tidak disukai karena siswa senang deraya mengajar guru.
b. Tipe hasil Belajar
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikatd@m menjadi
tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan gkalal), bidang afektif

19 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. |, Hi.
20 FJ. Mc. DonaldEducation PhysicologyCalifornia: Wadswort Publishing, 1959), him.

21 purwantoEvaluasi Hasil Belajarhim.49.
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(berhubungan dengan sikap dan nilai), serta bidgogjkomotor
(kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). idéetya tidak berdiri
sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidagis&hkan, bahkan
membentuk hubungan yang hirarki. Sebagai tujuarg yaendak dicapai,
ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar sisse&olah. Oleh karena itu
ketiga aspek tersebut, harus dipandang sebagabktejar siswa, dari proses
pengajaran. Hasil belajar tersebut nampak dalarabpéan tingkah laku,
secara teknik dirumuskan dalam sebuah pernyatadyalvenelalui tujuan
pengajaran (tujuan intruksional). Dengan kata famusan tujuan pengajaran
berisikan hasil belajar yang diharapkan dikuasawai dari ketiga aspek
tersebut? Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdagetam ketiga
aspek hasil belajar tersebut antara lain:

1) Bidang kognitif

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilakng/gerjadi dalam
kawasan kognisi. Perilaku meliputi kegiatan sejakri dpenerimaan
stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan daggahan dalam otak
menjadi informasi hingga pemanggilan informasi katnbketika
diperlukan untuk menyelesaikan masafah.

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuapikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederheii@ mengingat,
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang totesiswa
untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa gagasan,
metode atau prosedur yang dipelajari untuk memetahkasalah
tersebut?

Hasil belajar kognitif terbagi menjadi beberapa tipaitu:

a) Tipe hasil belajar: Mengingat

Tujuan intruksional pada level ini menuntut pesedidik

22 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindo.2005) him. 49-50.

2 pyrwantoEvaluasi Hasil Belajarhim. 50

24 Mimin Haryati,Metode da Teknik Penilaian Tingkat Satuan Penditik#akarta:
Gaung Persada Press, 2008), Cet. Ill, him. 23
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mampu mengingat informasi yang telah diterima sehaya, seperti
misalnya fakta, terminologi, rumus, strategi perhecamasalah, dan
sebagainya.

b) Tipe hasil belajar: Mengerti

Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuaik unt
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah atiketdengan kata-
kata sendiri. Dalam hal ini peserta didik diharapkaenerjemahkan
atau menyebutkan kembali yang telah di dengar derigda-kata
sendiri.

Ada tiga pemahaman yang berlaku umum; pertama
pemahaman terjemahayakni kesanggupan memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Misal, memahami kalimatalsahinggris ke
dalam bahasa Indonesia, mengartikan lambang Negagagartikan
Bhineka Tunggal lka, dan lain-lain. Kedygmahaman penafsiran,
misalnya memahami grafik, menghubungkan dua kogaep berbeda,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Kepahaman
ekstrapolasi yakni kesanggupan melihat di balik yang tertukssirat
dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperfaasart.

c¢) Tipe hasil belajar: Memakai

Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan ata
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dad#tmasi yang baru,
serta memecahkan berbagai masalah yang timbul kaltidupan se
hari-hari?®

d) Tipe hasil belajar: Menganalisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas aginjnsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkirden atau

susunanny&’ Analisis merupakan tipe hasil belajar yang komplek

%5 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 51

28 Martinis Yamin,Paradigma Pendidikan Konstruktivistiilakarta: Gaung Persada
Press, 2008), him. 35

2 Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 27
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yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebsflamryakni
pengetahuan, pemahaman, aplikasi. Analisis sanigatriakan bagi
para siswa sekolah. Bila kecakapan analisis dapetetmbang pada
seseorang, maka ia akn dapat mengaplikasikannya siaghsi baru
secara kreatif.
e) Tipe hasil belajar: Menilai
Kemampuan menilai merupakan kemampuan yang
mengharapkan peserta didik mampu membuat penitiEarkeputusan
tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atadabmenggunakan
kriteria tertentu.
f) Tipe hasil belajar: Mencipta
Mencipta di sini diartikan sebagai kemampuan sesepr
dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen esur
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola bang Yebih
menyelurutf®
2) Bidang Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilabeBapa ahli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dirampétabahannya, bila
seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkggt Tipe hasil pelajar
apektif kurang mendapat perhatian dari guru. Pana debih banyak
memberi tekanan pada bidang kognitif semat-matail Hielajar afektif
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku,rsegiensi/perhatian
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, giergai guru dan teman
sekelas, kebiasaan belajar dan lain-fain.
Ada beberapa jenis kategori dalam ranah afektibgab hasil
belajar. Kategorinya dimulai di tingkat yang daatau sederhana sampai
tingkat yang komplek®

28 Martinis Yamin,Paradigma Pendidikan Konstruktivistikim. 36
29 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 53
%0 Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajéim. 30
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a) Receiving (penerimaan), yaitu semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar yang dating pada siswa. Défanini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kbrdan seleksi
gejala atau rangsangan dari luar.

b) Respondingjawaban), yaitu reaksi yang diberikan seseorangatiap
stimulus yang datang dari luar. Dalam hal ini tesakaketetapan reaksi,
perasaan , kepuasan dalam menjawab stimulus yaaggieada siswa.

c) Valuing (penilaian), yaitu berkenaan dengan nilai terhagigjpla atau
stimulus. Termasuk di dalamnya kesediaan meneriife, ratar
belakang atau pengalaman untuk menerima nilai daagakatan untuk
menerima nilai tersebut.

d) Organization (organisasi), yaitu pengembangan nilai ke dalatu sa
sistem organisasi. Termasuk menentukan hubunganndai dengan
nilai lain dan prioritas nilai yang telah dimilikia.

e) Characterization(karakteristik), yaitu keterpaduan dari semua Biste
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempeunbakepribadian
dan tingkah lakunya.

3) Bidang Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk kaatgpilan

(skill), kemampuan bertindak individu (seseoraf).

Purwanto mengklasifikasikan hasil belajar psikom&tonenjadi
enam:

a) Persepsi, yakni kemampuan membedakan suatu gejalgad gejala
lain. Persepsi merupakan hasil belajar psikomotgaikg paling rendah.

b) Kesiapan, yakni kemampuan menempatkan diri untuknuhes suatu
gerakan. Misalnya kesiapan menempatkan diri sebétwim menari,
dan sebagainya.

c) Gerakan terbimbing, yakni kemampuan gerakan memiogel yang

dicontohkan.

*INana Sudjana)asar-Dasar Proses Belajar mengajdim. 54.
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d) Gerakan terbiasa, yakni kemampuan melakukan gerékapa ada
model contoh. Kemampuan ini dicapai karena latibarulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan.

e) Gerakan kompleks, yakni kemampuan melakukan seaganglgerakan
dengan cara, urutan dan irama yang tepat.

f) Kreativitas, yakni kemampuan menciptakan gerakam lyang tidak
ada sebelumnya atau mengombinasikan gerakan-geyaan sudah

ada menjadi kombinasi gerakan b&fu.

Gerak
Pengertian Gerak
Gerak adalah perubahan posisi atau kedudukan shetda
terhadap titik acuan tertentti.
1. Gerak Bersifat Relatif
Suatu benda dapat dikatakan bergerak terhadap lheridatu,
tetapi tidak bergerak terhadap benda lainnya. tdahenunjukan bahwa
gerak bersifat relatif, artinya bergantung padak tiacuan yang

digunakar®?

2. Gerak Semu
Jika seseorang berada di dalam mobil yang sedarygra&
kemudian melihat keluar jendela mobil, maka oraegebut akan
melihat benda-benda diluar mobil seperti pohon @anbu-rambu lalu
lintas seolah-olah bergerak mendekati dirinya k#iamu mendekat dan
akhirnya menjauh meninggalkan orang tersebut. $gsumya
seseorang tersebut yang bergerak melewati pohorad#yu-rambu lalu

lintas tersebut. Peristiwa itu disebut gerak semu

32 purwantoEvaluasi Hasil Belajarhim. 53.
33 Siswanto dan Sukaryadkompetensi Fisika(Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas,

2009), him. 31.

108.

34 Budi Prasodjo, dkkTeori dan Aplikasi Fisika(Bogor: Yudhistira, 2006), Cet.l, him,
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b. Jarak dan Perpindahan
Di dalam Fisika, jarak dan perpindahan merupakam mkngertian
yang berbeda. Jarak merupakan panjang lintasamaetya yang ditempuh
oleh benda dalam selang waktu tertehtuSementara perpindahan
merupakan perubahan kedudukan benda dalam seldtyg teeentu.
c. Kelajuan dan Kecepatan
Laju merupakan jarak yang ditempuh suatu bendaweidu yang
diperlukan untuk menempuh jarak tersebut. Padauealatetap, semakin
besar jarak yang ditempuh suatu benda maka sentakia waktu yang
diprlukan untuk menempuh jarak terseffut.

Secara matematis, laju dirumuskan:
S
v= -
t

dengarv = laju (m/s)

s sjarak (m)

t =waktu (s)

Persamaan di atas adalah untuk benda yang berdersan laju
tetap. Akan tetapi, pada umumnya benda bergeragatiekelajuan yang
berubah-ubah sehingga seseorang perlu menentukarata-ratanya. Laju
rata-rata didefinisikan sebagai perbandingan ajasa# total yang ditempuh
benda dengan selang waktu yang diperlukan untulempuah jarak tersebut.

Secara matematis, laju rata-rata dirumuskan:
Stotal __ S1tSp+S3t--
Ltotal bttty +tg+--

v =

Kelajuan suatu benda menyatakan besar kecepatala bersebut
tanpa meninjau arah perpindahannya. Sementara &acemeninjau arah
perpindahan benda. Dengan demikian, kecepatan alexnp kelajuan
beserta arah geraknya.

85 Bambang Ruwantdsas-asas FisikgBogor: Yudhistira, 2005), him, 74.
% Budi Prasodjo, dkkTeori dan Aplikasi Fisikahim, 111.
37 Budi Prasodjo, dkKTeori dan Aplikasi Fisika
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d. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Apabila suatu benda bergerak dengan kelajuan komstda suatu
lintasan garis lurus, maka dikatakan bahwa bendselet bergerak lurus
beraturan. Jarak yang ditempsibelama wakttdengan kelajuamadalah:
s=vt
dengars = jarak tempuh (m)

v =kelajuan (m/s)

t =waktu tempuh (s)

Pada gerak lurus beraturan, kecepatan benda saatusslalu
konstan, artinya kecepatan awal sama dengan kecepkhir. Oleh karena
itu, jarak yang ditempuh benda berbanding lurugeemwaktu®®

e. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerakgy
lintasannya lurus dan percepatannya télguatu benda dikatakan bergerak
lurus berubah beraturan jika kecepatan benda blersleaara beraturan
setiap satuan waktu sedangkan waktu lintasan ggaidb@rupa garis lurus.

Apabila kecepatan gerak benda bertambah secarautzaratiap
satuan waktu, benda dinyatakan bergerak lurus barbbraturan dipercepat.
Apabila kecepatan benda berkurang secara berdtapsatuan waktu maka
benda dinyatakan bergerak lurus berubah beratupanambat®

C. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teori, kerangka berpikir,efitan yang relevan
maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai lieriku
1. Hipotesis kerja (Ha)
Terdapat pengaruh penerapan pembelajAciive Learningmodel
Giving Question and Getting AnswefGQGA) pada materi pokok Gerak
tahun pelajaran 2011/201@rhadap hasil belajar kelas VII MTs Nurul Falah
Bolang — Tirtajaya Kabupaten Karawang.

38 SupiyantoFisika Untuk SMA(Jakarta: Phibeta, 2006), him, 43.
39 Bambang Ruwantdsas-asas Fisikam, 87.
“0 Siswanto dan Sukaryadompetensi Fisikahlm, 43
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Hipotesis nol (Ho)

Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajadcive Learning
model Giving Question and Getting Answe(GQGA) pada materi pokok
Gerak tahun pelajaran 2011/20tk2hadap hasil belajar kelas VII MTs Nurul

Falah Bolang — Tirtajaya Kabupaten Karawang.
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